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KATA PENGANTAR 
 
 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi  

Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah, saya panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah  SWT atas 

karunia, rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penyusunan laporan akhir 

pelaksanaan Proyek Perubahan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II 

Angkatan XVIII Tahun Anggaran 2022 dengan judul “STRATEGI PENATABUKUAN 

MANUAL YANG TERTIB, EFEKTIF, EFESIEN, PROPORSIONAL, AKURAT DAN 

TRANSPARAN (TEPAT) DI LINGKUNGAN POLDA JABAR” ini dapat terselesaikan 

dengan baik.  
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Angkatan XVIII Tahun Anggaran 2022 kerjasama Pusdikmin Polri dan Puslatbang 

PKASN LAN RI Tahun 2022.  

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tidak 

terhingga kepada pihak yang telah memberikan arahan, bimbingan dan dukungan 

sampai selesainya laporan ini dibuat, terutama kepada : 
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Bapak Dr. Adi Suryanto, M.Si. 
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3. Bapak Brigjen Pol. Bariza Sulfi selaku Wakil Kepala Kepolisian Daerah Jawa 

Barat. 
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Administrasi Polri. 
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8.  Rekan-rekan Bidkeu Polda Jabar baik yang menjadi Tim Efektif dan staf 

Bia&Apk. 

 

 Penulis menyadari bahwa Proyek Perubahan ini masih jauh dari 

kesempurnaan dan terdapat kekurangan, sehingga saran dan kritik yang 

membangun dari semua pihak sangat diharapkan. Semoga dengan adanya Proyek 

Perubahan ini menjadikan Bidkeu Polda Jabar dan pengemban fungsi keuangan 

pada umumnya yang merupakan  bagian dari proses pengelolaan keuangan yang 

mempunyai kewajiban membuat pelaporan atas seluruh transaksi keuangan, dapat 

mewujudkan Laporan Keuangan yang tertib, efektif, efesien, proporsional, akurat 

dan transparan. Aamiin. 

 

Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 
                                                    Bandung,       November 2022 

 
                                                         Peserta Didik, 

 
 
 

 
                                                        Indra Rambitan, SE 

                                                        NDH : 017 
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A. LATAR BELAKANG  

 
Sesuai Peraturan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia nomor 14 tahun 2018  tentang 

susunan organisasi dan tata kerja Kepolisian 

Daerah bahwa bidang keuangan yang selanjutnya 

disebut Bidkeu adalah unsur pendukung dalam 

bidang pembinaan keuangan pada tingkat Polda 

yang berada di bawah Kapolda. Dalam 

melaksanakan tugas Kepala Bidang Keuangan 

dibantu oleh Kasubbidbia dan APK  yang bertugas 

menyelenggarakan dan membina pelaksanaan 

pembukuan dan akuntansi keuangan sesuai 

ketentuan dan peraturan yang berlaku serta 

melaksanakan penerimaan dan penyaluran data 

sesuai otorisasi. 

Dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan negara diamanatkan pendapatan dan 

belanja baik dalam penganggaran maupun laporan pertanggungjawabannya diakui 

dan diukur berbasis akrual. Yang dimaksud dalam pasal 13 ayat (2) 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBN adalah laporan keuangan. Dimana pada 

penerapannya di internal Polri adalah laporan keuangan dilaporkan secara 

berjenjang dari tingkat Satker, tingkat Wilayah (Bidkeu) dan tingkat Eselon 1 

(Puskeu Polri).

 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, diperlukan anggaran dari keuangan negara yang dikelola secara tertib, 

efisien, efektif, dan transparan melalui pertanggungjawaban keuangan negara dan 

salah satu bentuk pertanggungjawaban keuangan negara dilaksanakan melalui 

penatabukuan manual sebagai pelengkap laporan keuangan yang telah diproses 

dengan menggunakan aplikasi sistem akuntansi pemerintahan. 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
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Penatabukuan manual di lingkungan Polri diatur pada Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia nomor 3 tahun 2014 yang menjadi pedoman 

atas segala usaha dan kegiatan untuk mencatat semua transaksi keuangan secara 

teratur dengan menggunakan suatu sistem tertentu dalam rangka penyusunan 

laporan dan pertanggungjawaban keuangan untuk terwujudnya tertib administrasi 

dan pelaporan keuangan sesuai dengan prinsip penatabukuan. Penatabukuan 

manual dilakukan oleh tingkat satker (bendahara pengeluaran), tingkat wilayah 

(Bidkeu Polda) dan tingkat pusat (Puskeu Polri). 

Bendahara pengeluaran satker wajib mencatat dan membukukan semua 

penerimaan dan pengeluaran keuangan negara dan mempertanggungjawabkan 

keuangan yang berada dalam pengurusannya pada buku yaitu :

 

Tabel 1.1 Tabel Daftar format buku penatabukuan manual tingkat satker 

 
Satker dalam pengerjaannya menggunakan Aplikasi Excel dan dikirim ke 

Kabidkeu melalui email setiap bulan dan sudah diterima paling lambat pada tanggal 
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7 bulan berikutnya (H+7). 

Bidkeu Polda melaksanakan penerimaan, verifikasi dan kompilasi data 

penatabukuan manual tingkat Satker yang berjumlah 50 satker dan menghasilkan 

data berupa laporan penatabukuan manual tingkat wilayah yaitu : 

Tabel 1.2 Tabel Daftar format buku penatabukuan manual tingkat Bidkeu 

 
 

Bidkeu dalam mengkompilasi data menggunakan Aplikasi Excel dan dikirim 

melalui email kepada Kapuskeu Polri setiap bulan dan sudah diterima paling lambat 

pada tanggal 12 bulan berikutnya (H+12). 
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Namun dengan adanya digitalisasi dari 

Kemenkeu selaku Bendahara Umum Negara 

(BUN) yang terus berkembang dengan aplikasi 

yang digunakan oleh seluruh satker 

Kementerian/Lembaga termasuk Polri maka 

berdampak pada pencatatan dokumen transaksi 

keuangan negara yaitu adanya aplikasi SAS pada 

tahun 2015 dan saat ini aplikasi SAKTI serta 

aplikasi online monitoring sistem pelaksanaan 

anggaran (OMSPAN). Pada aplikasi SAKTI 

terdapat pencatatan dokumen transaksi berupa 

buku kas umum pada modul pembayaran dan 

sejak tahun 2018 tidak terdapat lagi dokumen 

berupa surat perintah pencairan data (SP2D) dari 

KPPN, namun hanya ada memonitor SP2D pada 

aplikasi OMSPAN berupa daftar SP2D satker. 

Terdapat pula dokumen Surat Perintah 

Pengesahan Hibah Langsung (SP2HL) dan Surat 

Perintah Pengesahan Pendapatan dan Belanja 

BLU (SP3BLU) yang belum dapat dilakukan 

pembukuan dikarenakan belum adanya format buku 

pada penatabukuan manual yang mengakomodir 

dokumen tersebut. 
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Demikian juga dengan pencatatan yang masih menggunakan aplikasi excell 

oleh satker berdampak pada bidkeu yang memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk melakukan kompilasi data seluruh format buku dari 50 satker jajaran Polda 

jabar sehingga berakibat pula verifikasi data oleh staf kurang maksimal dan 

keterlambatan pengiriman laporan ke puskeu Polri. 

 

 

 

  

 

  

  

B. Tujuan 

  
1. Jangka Pendek 

a. Adanya Surat Edaran Kapolda Jabar perihal penatabukuan manual di 

lingkungan  Polda Jabar 

b. Terlaksananya usulan draft Peraturan Kapolda Jabar perihal 

penatabukuan manual di lingkungan Polda Jabar 

c. Tersusunnya format buku yang sudah disesuaikan 

d. Terbangunnya sistem penatabukuan manual tingkat satker dan 

bidkeu dengan pemanfaatan aplikasi spreadsheet dan google form. 

e. Terlaksananya pengiriman Laporan penatabukuan manual Polda Jabar 

yang tercepat ke Puskeu Polri.  

2. Jangka Menengah 

Terlaksananya Usulan Perubahan Perkap Kapolri tentang penatabukuan 

manual di lingkungan polri kepada Kapuskeu Polri. 

3. Jangka Panjang 

Terbentuknya perubahan Perkap Kapolri tentang penatabukuan manual 

di             lingkungan polri. 

 

> 
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A. Capaian Hasil Perubahan 

Dalam rangka implementasi tahapan 

rencana strategis (milestone) Proyek 

Perubahan dari peserta didik PKN Tk. II 

Angkatan XVIII T.A. 2022 yang telah 

menentukan rancangan output dari gagasan 

terobosan/inovasi untuk mengubah 

organisasi terkait penatabukuan manual.

Serangkaian komponen proses tahapan rencana strategis dengan melibatkan penugasan 

dan pendelegasian ke tingkat manajemen bawah. Project Leader bertugas merancang 

desain produk yang akan dijual dan mengiklankan produk (marketing communication), 

sementara Tim Efektif mengurus proses produksinya. Sehingga apabila rencana strategis 

tidak mendukung gagasan terobosan/inovasi perubahan, maka itu adalah kegagalan.  

Di bawah ini akan disampaikan tentang implementasi dan hasil capaian proyek 

perubahan dengan mengacu dari proses tahapan rencana strategisnya yang mengelola 

kondisi saat ini agar dapat melakukan proyeksi kondisi pada masa yang akan datang, 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Capaian Tahapan Strategis Jangka Pendek (2 Bulan) 

NO TAHAPAN 
RENCANA REALISASI 

OUTPUT EVIDENCE 
WAKTU WAKTU 

% 
 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Pembentukan 

Tim Efektif  
Minggu II 

September 
2022 

12 
September 

2022 

100 % Kesepahaman 
dan kerjasama 
Tim Efektif 
dengan Project 
Leader 

- Foto 
kegiatan 

- Sprin Tim 
Efektif 

- Daftar 
Hadir 

2. Sosialisasi 
dengan 
Stakeholder 
Internal 
Menyampaika
n Maksud 
Proyek 

Minggu II 
September  

2022 

14-15 
September 

2022 

100 % Keselarasan 
atau 
keseimbangan 
dari Project 
Leader dengan 
stakeholders 
internal 

- Foto 
kegiatan 

- Surat 
Undangan 

- Daftar 
Hadir 

BAB II 

IMPLEMENTASI 
PROYEK PERUBAHAN 
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NO TAHAPAN 
RENCANA REALISASI 

OUTPUT EVIDENCE 
WAKTU WAKTU 

% 
 

1 2 3 4 5 6 7 
Perubahan  

3. Membangun 
Komitmen 
Bersama  

Minggu II 
September 

2022 

16 
September 

2022 

100 % Tercapainya 
komitmen 
Bersama 
pelaksaan 
proyek 
perubahan 

- Foto 
kegiatan 

- Dokumen 
Pernyataa
n 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rapat 
Merancang 
Konsep 
Design 
Strategi 
Proyek 
Perubahan  

Minggu III 
September 

2022 

21 
September 

2022 

100 % Tersusunnya 
design strategi 
penatabukuan 
manual yang 
TEPAT  

- Foto 
kegiatan 

- Daftar 
Hadir 

- Konsep 
Rancanga
n 

5. Menyusun 
Surat Edaran 
Kapolda dan 
Draft Perkap 
Kapolda 

Minggu IV 
September 
2022 dan 
Minggu I 
Oktober 

2022 

29 
September 
4 Oktober 

2022 

100 % Tersusunnya 
Surat Edaran 
dan draft 
Perkap Kapolda 

- Foto 
kegiatan 

- Daftar 
Hadir 

- Draft SE 
Kapolda 
dan Draft 
Perkap 
Kapolda 

6. Menyusun 
Format Buku  

Minggu IV 
September 

2022 

29– 30 
September 

2022 

100 % Format buku 
yang telah 
disesuaikan 

- Foto 
kegiatan 

- Draft 
Format 
Buku 

7. Membangun 
pemanfaatan 
aplikasi 

Minggu IV  
September 

2022 

26-30 
September 

2022 

100 % Sistem Aplikasi 
SI PUMa 

- Foto 
Kegiatan 

- Tutorial 
aplikasi 

8. Pelatihan 
aplikasi oleh 
staff 

Minggu IV 
September 

2022 

30 
September 

2022 

100 % Terampil dalam 
mengaplikasika
n 

- Foto 
Kegiatan 

9. Uji Coba 
Penginputan  

Minggu I 
Oktober 

3-4 
Oktober  

100 % Terbangunnya 
pemanfaatan 

- Foto 
kegiatan 
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NO TAHAPAN 
RENCANA REALISASI 

OUTPUT EVIDENCE 
WAKTU WAKTU 

% 
 

1 2 3 4 5 6 7 
2022 2022 

 
aplikasi yang 
sudah sesuai 
tujuan 

 

10. Sosialisasi 
dan Pelatihan 
Pemanfaatan 
Aplikasi  

Minggu I 
Oktober 

2022 

5-6 
Oktober 

2022 

100 % Dipahaminya 
dan terampil 
sistem 
penatabukuan 
manual  

- Surat 
Undangan 

- Foto 
Kegiatan 

- Daftar 
Hadir 

11. Anev 
Penginputan  

Minggu II 
Oktober 

2022 

24 Oktober 
2022 

100 % Lebih 
memahami dan 
Pemanfaatan 
aplikasi yang 
lebih sempurna 

- Foto 
kegiatan 

- Undangan 
Giat via 
zoom 

 
12. Membuat 

Buku 
Panduan  

Minggu III 
Oktober 

2022 

18-20 
Oktober 

2022 

100 % Tersusunnya 
buku panduan 
bagi operator 

- Foto 
kegiatan 

- Buku 
Panduan 

13. Penandatang
anan Surat 
Edaran 
Kapolda 
Jabar 

Minggu IV 
Okotober 

2022 

28 Oktober 
2022 

100 % Disahkannya 
Surat Edaran  

- Foto 
- Surat 

Edaran  

14. Sosialisasi 
Surat Edaran 
Kapolda dan 
Launching 
Pemanfaatan 
Aplikasi  

Minggu I 
November 

2022 

2 
November 

2022 

 Pedoman 
pelaksanaan 
penatabukuan 
manual di 
lingkungan 
Polda Jabar 

- Surat 
Undangan 

- Daftar 
Hadir 

- Foto 
Kegiatan 

15. Pelaksanaan 
Pemanfaatan 
Aplikasi 
Penatabukua
n Manual  

Minggu I 
November 

2022 

3 & 4 
November  

2022 

100 % Terwujudnya 
Laporan 
Penatabukuan 
manual tingkat 
wilayah yang 
cepat 

- Foto 
kegiatan 

- Laporan 
Penatabuk
uan 
Manual 
tingkat 
wilayah 
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NO TAHAPAN 
RENCANA REALISASI 

OUTPUT EVIDENCE 
WAKTU WAKTU 

% 
 

1 2 3 4 5 6 7 
16. Pengiriman 

Pelaporan  
Minggu 2 
November  

2022 

7 
November 

2022 

100 
% 

Tidak 
terlambatnya 
Laporan 
penatabukuan 
manual tingkat 
wiayah ke 
Puskeu Polri  

- Surat 
Pengantar 

- Foto 
kegiatan 
 

 

1. Pencapaian Hasil Proyek Perubahan 

Output sebagai hasil dari implementasi proyek perubahan dalam jangka pendek 

secara keseluruhan telah tercapai. Beberapa pencapaian hasil proyek 

perubahan yang telah dilaksanakan yaitu: 

a. Terbentuknya  tim efektif 

b. Terbangunnya Aplikasi Sistem Penatabukuan Manual (Si PUMA) 

c. Tersedianya Buku Panduan Aplikasi Sistem Penatabukuan Manual               

(Si PUMA) 

d. Tersediannya format buku yang telah disesuaikan yaitu format buku 

SPM/SP2HL/SP3B 

e. Terlaksananya Pelatihan teknis penggunaan aplikasi Si PUMA untuk Staf 

Bidkeu 

f. Tersosialisasikannya sistem Penatabukuan Manual dan uji coba aplikasi Si 

PUMA 

g. Tersusunnya Draft Peraturan Kapolda Jabar 

h. Tersusun dan disahkannya surat edaran Kapolda Jabar tentang 

Penatabukuan Manual di lingkungan Polda Jabar. 

i. Tersosialisasikannya Surat Edaran Kapolda Jabar 

j. Terkirimnya Laporan Penatabukuan Manual Polda Jabar Bulan Oktober 

2002 diterima Oleh Puskeu Polri (H-8) 
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Adapun rincian terhadap pencapaian di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

A. Terbentuknya Tim Efektif  

Implementasi proyek perubahan yang digagas oleh 

project leader sesuai dengan arahan dan 

bimbimbingan Mentor serta kerjasama dari tim 

efektif yang solid. Setelah mendapatkan arahan dan 

bimbingan dari mentor, project leader menyusun 

konsep sumber daya manusia yang kredibel dan 

potensi untuk membantu kelancaran serta 

keberhasilan proyek perubahan sebagai tim efektif. 

Konsep tersebut dituangkan dalam bentuk  surat 

perintah dan diajukan kepada pimpinan, dalam hal 

ini Kabidkeu Polda Jabar untuk mendapatkan     

persetujuan. 

 

Berdasarkan Surat Perintah Kabidkeu 

Polda Jabar Nomor:   

Sprin/70/IX/HUK.6.5./2022 tanggal 13 

September 2022, project leader 

melakukan konsolidasi  dengan tim efektif 

dengan menjelaskan kondisi saat ini dan 

memaparkan proyek   perubahan yang 

akan dilaksanakan. Rapat juga bersifat 

arahan dan pembagian tugas kepada 

masing-masing personil untuk 

mendapatkan tugas dan tanggungjawab 

yang diselenggarakan pada tanggal 21 

September 2022 di aula Bidkeu Polda 

Jabar. 
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B. Terbangunnya Aplikasi Sistem Penatabukuan Manual (Si PUMA)  

Project leader memanfaatkan potensi dan 

dari anggota tim efektif untuk membangun 

aplikasi dari pemanfaatan aplikasi yang 

sudah ada yaitu aplikasi spreadsheet dan 

aplikasi googleform. Design pemanfaatan 

aplikasi ini untuk membuat sistem pembuatan 

penatabukuan manual dan pengiriman 

dokumen kelengkapan oleh satker. 

 

Dalam proses membangun aplikasi ini sesuai format buku yang sudah disesuaian dan 

penyimpanan dokumen kelengkapan sesuai jenis dokumen sehingga operator satker 

dapat Menyusun penatabukuan dengan format yang sama  secara online  dan  Bidkeu  

tidak  melakukan  kompilasi data seluruh

satker namun akan terkompilasi data 

secara otomatis. Bidkeu dapat memonitor 

penginputan data oleh satker dan 

melakukan verifikasi dokumen dan data 

yang disajikan secara akurat serta dapat 

menilai kecepatan berdasarkan waktu 

penginputan dan upload dokumen oleh 

satker. 
 

C. Tersedianya Buku Panduan 

Aplikasi Sistem Penatabukuan 

Manual (Si PUMA) 

Buku panduan dibuat untuk 

memandu dan memudahkan operator 

untuk mengoperasionalkan aplikasi Si 

PUMA dalam pembuatan laporan 

Penatabukuan Manual satker. 
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D. Tersediannya format buku yang telah disesuaikan yaitu format buku 

SPM/SP2HL/SP3B 

Tim Efektif telah membuat penyesuaian format buku untuk mencatat dokumen 

Surat Perintah Pengesahan Hibah Langsung (SP2HL) dan Surat Perintah 

Pengesahan Pendapatan Belanja (SP3B) BLU berupa penambahan kolom pada 

format buku Surat Perintah Membayar (SPM) sebelumnya. 

 

  . 
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E. Terlaksananya Pelatihan teknis 

penggunaan aplikasi Si PUMA 

untuk Staf Bidkeu 

Pelatihan diberikan oleh tim efektif 

kepada staf Bidkeu untuk memahami dan 

mempunyai ketrampilan dalam 

mengoperasionalkan aplikasi untuk 

pengecekan dan pembuatan laporan 

penatabukuan manual Polda Jabar. 

Pelatihan dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 30 September 2022. 
 

F. Tersosialisasikannya 

Penatabukuan Manual dan uji 

coba aplikasi Si PUMA 

Sosialisasi dilaksanakan pada hari 

Rabu dan Kamis tanggal 4-5 Oktober 

2022 di Aula Muryono Polda Jabar yang 

dihadiri oleh Bendahara dan Operator 

Manua sejajaran Polda Jabar. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman manfaat sistem 

penatabukuan manual yang telah 

disesuaikan dan pemanfaatan aplikasi 

sehingga diharapkan para stakeholder 

merasa tertarik dan mendukung 

perubahan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INDRA RAMBITAN, SE – PKN II Angk. XVIII 

 

14 
 
 

G. Tersusunnya Draft Peraturan 

Kapolda Jabar. 

Project leader dan tim efektif telah 

melaksanakan penyusunan draft 

peraturan Kapolda Jawa Barat untuk 

menjadi pedoman dalam sistem 

penatabukuan manual sebelum adanya 

perubahan peraturan Kapolri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Tersusun dan disahkannya surat 

edaran Kapolda Jabar tentang 

Penatabukuan Manual di 

lingkungan Polda Jabar. 

Project leader dan tim efektif telah 

melaksanakan koordinasi dengan staf 

Bidkum Polda Jabar terkait kewenangan 

penyusunan peraturan Kapolda Jabar. 

Penyusunan draft dilaksanakan bersama 

dengan staf Bidkum Polda Jabar dan 

difinalisasi oleh Kabidkum Polda Jabar 

untuk selanjutnya ditandatangani oleh 

Kapolda Jabar. 

Surat Edaran disahkan oleh Kapolda 

Jabar pada tanggal 28 Oktober 2022 

dengan nomor: SE/9/X/HUK.12.10./2022. 
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I. Tersosialisasikannya Surat 

Edaran Kapolda Jabar 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada hari Rabu tanggal 2 November 

2022 yang bertempat di Hotel 

Preanger Bandung yang dihadiri 

Oleh Bendahara dan Operator 

Manual sejajaran Polda Jabar. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

menyampaikan kepada stakeholder 

bahwa penatabukuan manual telah 

memiliki dasar hukum terhadap 

penyesuaian penatabukuan manual 

dan pemanfaatan aplikasi yang 

akan diberlakukan mulai Bulan 

November 2022 bagi seluruh satker 

di lingkungan Polda Jabar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Terkirimnya Laporan 

Penatabukuan Manual Polda 

Jabar bulan Oktober 2022 ke 

Puskeu Polri 

Bidkeu Polda Jabar dapat 

mengirimkan laporan penatabukuan 

manual bulan Oktober 2022 yang telah 

disesuaikan dan menggunakan aplikasi 

Si Puma kepada Puskeu Pori pada 

tanggal 4 November 2022 sehingga 

Laporan Penatabukuan Manual Polda 

Jabar tidak mengalami keterlambatan 

bahkan menjadi pengirim tercepat 

diantara polda lainnya. 
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B. Manfaat 

 

Tercapainya penatabukuan manual satker dan Bidkeu Polda Jabar dalam 

penyesuaian regulasi dan pemanfaatan aplikasi ini memiliki manfaat besar baik 

bagi semua stakeholder. Manfaat dapat dideskripsikan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.2  Tabel Aspek dan pemanfaatan 
 

No Aspek Manfaat 

1 Internal a. Meningkatnya kemampuan SDM Bidkeu Polda 

Jabar dalam memahami pengelolaan keuangan 

negara 

b. Terwujudnya verifikasi yang lebih maksimal

 untuk menghasilkan data yg lebih akurat 

c. Dengan tidak adanya kompilasi data secara manual 

maka laporan akan lebih efektif, efisien, dan 

pengiriman laporan ke Puskeu Polri tidak terlambat 

serta menjadi tercepat diantara Polda lainnya. 

d. Kelengkapan dokumen tersimpan dengan tertib 

2 Eksternal a. Tidak menambah beban pekerjaan satker 

b. Terbukukannya semua dokumen transaksi 

keuangan satker 

c. Pengiriman laporan ke bidkeu polda menjadi lebih 
cepat 

d. Kelengkapan dokumen tersimpan dengan tertib 

 

C. Deskripsi Proses Kepemimpinan Strategis 
  

Kepemimpinan strategis sangat diperlukan dalam proses implementasi proyek 

perubahan sehingga proyek perubahan yang telah digagas dapat berjalan dengan lancar 

dan output dapat tercapai secara maksimal. Project leader sejak awal telah melakukan 

pemetaan situasi dan melihat peluang-peluang yang ada agar pelaksanaan koordinasi 

serta kolaborasi guna keberhasilan implementasi proyek perubahan dapat maksimal. 
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Langkah strategis yang responsif terhadap segala situasi yang terjadi telah 

diupayakan oleh project leader dalam rangka pencapaian tujuan proyek perubahan agar 

seluruh kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien. Langkah-langkah tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Koordinasi dan memberikan pendampingan kepada pendukung implementasi 

proyek perubahan 

 

a. MENTOR 

Sejak awal pelaksanaan 

proyek perubahan, Project leader 

menghadap mentor untuk 

memperoleh dukungan, arahan 

dan bimbingan serta persetujuan 

dalam proses implementasi proyek 

perubahan. Mentor selalu 

memonitor   dan   terlibat langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

terhadap perkembangan pelaksanaan implementasi proyek perubahan yang 

dilaksanakan oleh Project leader. 

 

b. COACH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koordinasi dengan coach dilakukan 

oleh project leader dengan intens 

meskipun terkendala ruang dan waktu. 

Bimbingan dengan coach guna 

kelancaran implementasi proyek 

perubahan dilakukan melalui 

whatsapp maupun online dengan 

memanfaatkan zoom meeting. 

 



INDRA RAMBITAN, SE – PKN II Angk. XVIII 

 

18 
 
 

 

c. TIM EFEKTIF 

Jadwal implementasi proyek 

perubahan berbenturan 

dengan padatnya rutinitas  

tupoksi utama tim efektif. 

Project leader melakukan 

pendekatan secara intens  

kepada tim efektif dan ikut 

membimbing dan arahan 

kepada   tim    efektif   dalam  

 

 

 

 

 

 

 

membantu kelancaran pelaksanaan proyek perubahan serta pelatihan 

disesuaikan dengan jadwal dan kesibukan staf Bidkeu Polda Jabar. 

  

d.  STAKEHOLDER 

 

 

 

 

 

 

 

 

Project leader berkoordinasi 

dengan para stakeholder 

guna kelancaran 

pelaksanaan implementasi 

proyek perubahan. 

Koordinasi dilakukan baik 

secara tatap muka maupun 

memanfaatkan media 

komunikasi.

Pelaksanaan koordinasi dengan stakeholder internal maupun eksternal 

dilakukan secara intensif mengingat keterbatasan waktu dan kegiatan para 

stakeholder yang padat. 

Hasil koordinasi dan komunikasi yang efektif dengan para stakeholder 

berimbas pada implementasi proyek perubahan yang berjalan dengan 

maksimal. 
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2. Memimpin rapat 

Project leader memimpin rapat tim efektif. Hal dimaksudkan agar tim efektif memiliki 

persamaan persepsi terkait implementasi proyek perubahan. Selain itu, rapat dengan 

tim efektif dilakukan untuk memonitor sejauh mana perkembangan pelaksanaan 

implementasi proyek perubahan. 

 

3. Mempengaruhi stakeholder 

Mempengaruhi stakeholder sebagai bentuk kepemimpinan strategis sangat diperlukan 

guna mendukung implementasi proyek perubahan. Project leader menggunakan 

strategi komunikasi untuk menggerakkan stakeholder agar mendukung proyek 

perubahan yang digagas oleh project leader. Stakeholder yang terkait dengan proyek 

perubahan terdiri dari: 

a. Stakeholder internal 

1) Kapuskeu Polri 

2) Kapolda Jabar 

3) Pengawas Internal 

4) Kepala Biro Perencanaan 

5) Kuasa Pengguna Anggaran satker  

6) Bendahara Pengeluaran Satker 

7) Operator Manual Satker 

b. Stakeholder eksternal 

1) Kakanwil DJPB Propinsi Jawa Barat 

2) Ka KPPN Setempat 

 

Baik stakeholder internal maupun eksternal terbagi menjadi 4 kuadran, yaitu 

stakeholder pada kuadran promoters, latens, apathetic dan defender. Stakeholder 

pada kuadran promoters memberikan dampak yang besar terhadap keberhasilan 

implementasi proyek perubahan. Strategi komunikasi yang dilakukan untuk 

memobilisasi stakeholder agar tetap berada pada kuadran promoter adalah dengan 
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melakukan pendekatan secara intensif dan melibatkan para stakeholder tersebut 

secara langsung dalam pengambilan keputusan. 

Stakeholder pada kuadran latens sangat membantu saat diyakinkan mengenai 

signifikansi implementasi proyek perubahan dan manfaatnya bagi organisasi. Melalui 

strategi komunikasi dengan pendekatan yang persuasif dan komunikasi yang 

berkesinambungan untuk menyakinkan para stakeholder ini bahwa keberadaannya 

memiliki peran yang penting dalam implementasi proyek perubahan, maka beberapa 

stakeholder pada kuadran latens termobilisasi berpindah ke kuadran promoter. 

Strategi yang dilakukan terhadap stakeholder pada kuadran defender adalah dengan 

memberikan kesempatan kepada para stakeholder untuk ikut berperan aktif dalam 

implementasi proyek perubahan. Pada stakeholder di kuadran apathetic dilakukan 

strategi komunikasi yang efektif dan berkesinambungan terkait proyek perubahan, 

sehingga mereka termobilisasi berpindah pada kuadran defender. 

 

Mempengaruhi stakeholder terlihat dalam dua gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEBELUM 
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Setelah dilakukan komunikasi yang komunikatif dan efektif , stakeholder pada kuadran 

promoter dan defender memberikan dukungan serta mengapresiasi implementasi 

proyek   perubahan. 

 

4. Melaksanakan strategi manajemen perubahan dalam  mengatasi 

kendala dan permasalahan 

Pelaksanaan implementasi proyek perubahan tidak selalu berjalan mulus. Risiko 

yang muncul selama implementasi proyek perubahan dihadapi project leader      dengan 

menerapkan strategi manajemen perubahan. Strategi ini diperlukan untuk mengatasi 

resistensi beberapa pihak terhadap implementasi proyek perubahan. 

 

Tabel 2.3. akan memperlihatkan bagaimana project leader menerapkan strategi 

mengatasi kendala dan permasalahan dalam implementasi peroyek perubahan. 

 

 

 

SESUDAH 
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Tabel 2.3. Strategi Mengatasi Kendala dan Permasalahan 

 

NO OBYEK HAMBATAN STRATEGI 

1 Mentor Kesibukan mentor sehingga 

sulit untuk berkoordinasi 

secara  tatap muka 

Koordinasi secara tatap muka 

dilaksanakan pada saat jadwal 

mentor tidak padat. 

Pada saat mentor memiliki 

jadwal yang padat, koordinasi 

tetap dilaksanakan dengan 

menggunakan teknologi digital  

melalui chat Whatsapp 

maupun  telpon secara 

langsung. 

2 Tim efektif Jadwal implementasi  

proyek perubahan 

berbenturan dengan 

padatnya rutinitas tupoksi 

utama 

 Jadwal/waktu 

implementasi proyek 

perubahan disesuaikan 

dengan kepadatan 

pelaksanaan tupoksi 

utama tim efektif, 

dengan catatan tidak 

terlepas dari 

milestone/tahapan-

tahapan yang telah 

direncanakan meskipun 

waktu pelaksanaan 

terjadi penyesuaian. 

 Melaksanakan 

komunikasi dengan 

atasan langsung tim 

efektif 
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NO OBYEK HAMBATAN STRATEGI 

    Melakukan pendekatan 

secara   personal 

dengan tim efektif agar 

dapat meluangkan 

waktu    untuk 

pelaksanaan 

implementasi proyek 

perubahan 

3. Stakeholder internal 

dan eksternal 

- Kesibukan stakeholder 

sehingga sulit untuk 

berkoordinasi secara  tatap 

muka 

 Pelaksanaan koordinasi 

selain dilakukan dengan 

tatap muka juga dilakukan 

dengan memanfaatkan 

teknologi digital melalui 

chat Whatsapp, telpon 

secara langsung, zoom 

meeting. 

 Stakeholder internal 

dan eksternal 

 

- Resistensi terhadap 

keberadaan proyek 

perubahan 

 Memberikan penjelasan 

secara persuasif dan 

intens  terkait proyek 

perubahan. 

 Menyampaikan manfaat 

yang    didapat dalam 

implementasi proyek 

perubahan baik bagi  

individu maupun 

organisasi. 
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D. Implementasi Strategi Marketing 

Strategi marketing digunakan tidak hanya untuk perusahaan. Organisasi 

publik pun perlu menerapkan strategi marketing. Setiap elemen dari strategi 

marketing diperlukan untuk memperkuat dan mempengaruhi pasar dalam 

mewujudkan perkembangan perusahaan. Strategi pemasaran 4P1C merupakan 

kumpulan alat pemasaran taktis yang terdiri dari variabel Product, Price, Place, 

Promotion, dan Customer (Enterpreneur). 

Demikan juga halnya dengan implementasi proyek perubahan yang digagas. 

Keberhasilan implementasi tersebut tidak terlepas dari implementasi strategi 

marketing dengan memperhatikan variabel Product, Price, Place, Promotion, dan 

Customer (4P1C). 

Langkah strategi marketing yang dilakukan oleh project leader terhadap 

implementasi proyek perubahan dengan menggunakan variabel 4P1C dapat 

dijelaskan dalam tabel 2.4. berikut ini. 

 

NO OBYEK HAMBATAN STRATEGI 

    Memberikan penjelasan 

mengenai kemudahan- 

kemudahan dalam 

implementasi proyek 

perubahan 

  - Kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi 

 Melakukan sosialisasi 

dan uji coba program 

aplikasi. 

 Membuat buku panduan. 

 Membuat hotspot 

jaringan operator manual 

 Membuat video tutorial 

penggunaan aplikasi. 
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      Tabel 2.4. Strategi Marketing 4P1C dalam Implementasi Proyek Perubahan 

 

NO VARIABEL KETERANGAN 
1. PRODUCT 

(Produk) 
Produk utama yang dihasilkan dalam implementasi 
proyek perubahan adalah: 
a. Branding SI PUMA 

 
 
 
 
 
 
 

b. Aplikasi Sistem Penatabukuan Manual (Si PUMA) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Buku Panduan 

 
 
 
 
 
 
 
 
d. Video tutorial penggunaan aplikasi sistem 

penatabukuan Manual (Si PUMA) 
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NO VARIABEL KETERANGAN 
  e. Hotspot Jaringan Operator Manual 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

f. Surat Edaran Kapolda Jabar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. PRICE 
(Harga) 

Penatabukuan Manual yang tertib, efektif-efesien, 
proporsional, akuntabel dan terpercaya serta 
Laporan Keuangan Polda Jabar yang lebih 
berkualitas 
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NO VARIABEL KETERANGAN 
3. PLACE 

(Tempat) 
Bidang Keuangan Polda Jabar dan Satker jajaran 
Polda Jabar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. PROMOTION 
(Promosi) 

a. Sosialisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Kegiatan disampaikan melalui Medsos (Instagram 

Bidkeu Polda Jabar) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SATKER 

BIDKEU 
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NO VARIABEL KETERANGAN 
5. CUSTOMER 

(Pengguna/Pelanggan) 
a. Kuasa Pengguna Anggaran 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
b. Bendahara dan operator Satker 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Bidkeu Polda Jabar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Puskeu Polri 
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E. Keberlanjutan 

Dengan adanya Surat Edaran dari Kapolda Jabar nomor : 

SE/9/X/HUK.12.10./2022 tanggal 28 Oktober 2022  sebagai dasar hukum maka 

Project leader bersama dengan pimpinan/mentor dan satker jajaran dapat 

melanjutkan pembuatan laporan penatabukuan manual untuk seterusnya 

menunggu adanya perubahan peraturan Kapolri oleh Puskeu Polri. Usulan 

perubahan peraturan Kapolri akan dilakukan oleh Bidkeu Polda Jabar pada 

tahapan jangka menengah, Surat edaran tersebut telah didistribusikan ke satker 

jajaran dengan nomor surat nomor : B/6619/XI/KEU./2022/Bidkeu tanggal 2 

Nopember 2022. 

 

F. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran 

Sejalan dengan perkembangan teknologi berupa digitalisasi di semua bidang 

dan ilmu pengetahuan yang terus bergerak cepat, yang mengharuskan individu 

maupun organisasi untuk memperbaiki diri agar tidak tertinggal dengan 

perkembangan dunia sehingga memberikan dampak positif bagi organisasi 

tersebut. Dimana setiap individu harus mampu mengembangkan pemikirannya 

untuk kemajuan kinerja organisasinya. 

Bidkeu Polda Jabar melalui project leader menyikapi perubahan tersebut 

dengan mengimplementasikan proyek perubahan sebagai salah satu upaya 

berkelanjutan dalam organisasi yang menyediakan kelancaran pembelajaran 

dan pengembangan pengetahuan bagi pengembang fungsi keuangan di 

lingkungan Polda Jabar. Hal ini sejalan dengan pemahaman mengenai 

organisasi pembelajar sebagaimana dikemukan oleh Simatupang (1995) bahwa 

organisasi yang sangat adaptif dan responsive terhadap lingkungan eksternal 

dan internalnya. 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi 

Sumber daya sangat dibutuhkan dalam rangka pencapaian tujuan 

rencana proyek perubahan ini sehingga pelaksanaan implementasi 

rencana proyek perubahan dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan 

responsif terhadap segala situasi. Adapun sumber daya pendukung 

rencana proyek perubahan yaitu: 
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a.  Sumber daya manusia 

Komponen sumber daya manusia pendukung rencana proyek 

perubahan sebagai berikut: 

1) Mentor 

2) Coach 

3) Project Leader 

4) Tim efektif 

b. Sarana Dan Prasarana 

Seluruh pelaksanaan implementasi proyek perubahan ini 

didukung oleh sarana dan prasarana yang tersedia di satker 

Bidkeu Polda Jabar. 

c. Anggaran  

Implementasi proyek perubahan membutuhkan dukungan 

anggaran yang cukup memadai dalam setiap tahapan-

tahapannya. Anggaran yang digunakan adalah anggaran Bidkeu 

Polda Jabar sesuai kegiatan yang ada pada DIPA.  

d. Jejaring  

Jejaring menggunakan aplikasi online yang sudah ada, melalui 

pemanfaatan aplikasi berdasarkan produk layanan google.com. 

 

2. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

Sumber daya organisasi khususnya sumber daya manusia pendukung 

implementasi proyek perubahan perlu dioptimalkan kompetensinya, 

sehingga proyek perubahan dapat secara maksimal dioperasionalkan 

oleh user. Project leader berusaha memberikan pengembangan 

kompetensi terhadap para pendukung proyek perubahan sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.5. Strategi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Pendukung 

Proyek Perubahan 

 

Project leader pun berupaya untuk mengembangkan kompetensi diri dengan cara 

mengikuti kegiatan sebagai berikut: 

 

Workshop Konseptualisasi dan Penyusunan Indeks Profesionalitas Anggota   Polri 

Workshop yang diadakan oleh Staf Sumber Daya Manusia Polri ini diadakan 

selama 3 hari pada tanggal 31 Agustus sampai dengan 2 September 2022 di Jakarta. 

Materi   diberikan oleh beberapa narasumber yang berasal dari internal Polri maupun 

eksternal Polri yaitu Badan Kepegawaian Negara (BKN) dan Kementerian PANRB. Materi 

hari pertama disampaikan dari BKN dengan judul Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara. Kemudian dilanjutkan oleh narasumber dari internal Polri Kombes Pol Dr. Kif 

NO 
SUMBER 

DAYA 
MANUSIA 

STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

WAKTU 

1 Staf Subdit BIA APK 

  

Melaksanakan Pelatihan 
Teknis 

30  September 2022 

2 Bendahara Satker 

  

Melaksanakan Pelatihan Teknis 4-5  bulan Oktober 
2022 

3 Operator Satker 

  

Melaksanakan Pelatihan Teknis  4-5  Oktober 2022 

4. Project Leader Mengikuti Workshop 
Konseptualisasi dan 
Penyusunan Indeks 
Profesionalitas Anggota   Polri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

31 Agustus – 2 
september 2022 
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Aminanto, S.I.K., S.H., M.H. dengan materi Konseptualisasi Dan Penyusunan Indeks 

Profesionalitas Anggota Polri. 

Hari kedua dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai Konsepsi Kinerja 

Sebagai Bagian Dari Indeks Profesionalitas Sumber Daya Manusia oleh narasumber 

Kombes Pol Pungky Bhuana Santoso, S.H., S.I.K., M.Si. Materi selanjutnya diberikan oleh 

Raria Meliala, S.Si., M.M., seorang analis kebijakan ahli muda Kementerian PANRB. 

Materi yang diberikan adalah Penguatan Budaya Kerja dan Employer Branding sebagai 

Bagian dari Strategi Akselerasi Transformasi Menuju Birokrasi Profesional dan Berkelas 

Dunia. Hari ketiga materi diberikan oleh Kabagmutjab Robinkar SSDM Polri, Kombes Pol 

Agoes Soejadi Soepraptono, S.I.K. Materi yang diberikan adalah Konsep Penyusunan 

Indeks Profesionalitas Anggota Polri 

Kesimpulan dari materi yang diberikan oleh seluruh narasumber adalah 

perubahan lingkungan strategis saat ini menuntut kemampuan baik Polri maupun PNS 

untuk adaptif terutama pada dimensi profesionalitas sumber daya manusia yang 

mencakup dimensi kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin. Profesionalitas itu sendiri 

dimaknai sebagai kualitas sikap, derajat pengetahuan dan keahlian yang dimiliki. Selain 

itu, perlu adanya suatu transformasi baik transformasi struktural, kultural maupun digital. 

Transformasi tersebut memerlukan adaptasi kebijakan dan kompetensi serta adopsi 

teknologi dan sistem yang agile. Para pegawai di era industri 4.0 harus memiliki skill, 

knowledge, attitudes, value yang mampu memahami isu lokal, global dan antar budaya. 

Salah satu kompetensi profesional spesialis pada era modern harus mampu 

mengembangkan teknologi inovatif dan mampu berpikir digital untuk otomatisasi proses 

sehari-hari. 

Keseluruhan materi workshop sangat memberikan penguatan kepada project 

leader  bahwa inovasi yang dilakukan merupakan salah satu upaya meningkatkan 

profesionalitas para pengemban fungsi keuangan. 

 

G. Kontribusi Mata Pelatihan  Pilihan 

 
Project leader mengikuti beberapa mata pelatihan pilihan untuk mendukung 

implementasi proyek perubahan. Mata pelatihan tersebut secara optimal dan tepat 

digunakan oleh project leader agar tidak terjebak dalam implementasi di lapangan 
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secara teknis saja dan  mengabaikan pemahaman terkait pengetahuan yang mendasar. 

Melalui keikutsertaan mata pelatihan pilihan tersebut, project leader memiliki 

pengetahuan yang mampu mendukung implementasi proyek perubahan secara holistik. 

 

Mata pelatihan pilihan yang diikuti sebagai berikut: 

1. Manajemen Pemerintahan 

Edang M. Kendana dalam modul pembelajaran Manajemen Pemerintahan 

menuliskan bahwa masa revolusi industri 4.0 saat ini ditandai dengan perubahan 

yang sangat cepat dalam semua lini kehidupan masyarakat yang didukung 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perubahan ini melahirkan 

berbagai tuntutan masyarakat dan penyesuaian paradigma administrasi 

pemerintahan. Pemerintah daerah harus dapat menyiapkan sumber daya manusia 

yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan professional sesuai dengan 

perkembangan industri 4.0.  

Bidkeu Polda Jabar sebagai bagian dari Kepol is ian Republ ik  pemerintahan 

pun tidak terlepas dari imbas revolusi industri 4.0. Salah satu upaya menyikapi 

kondisi tersebut, project leader melakukan implementasi proyek perubahan guna 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional para pengemban fungsi 

keuangan pada satker Jajaran Polda Jabar. Materi pada mata pelatihan ini sangat 

relevan dengan implementasi proyek yang sedang dilaksanakan. 

 

2. Manajemen Keuangan Negara 

Perencanaan kegiatan satuan kerja harus mencerminkan tugas fungsi 

Kementerian/Lembaga serta diselaraskan dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJM) dan Renstra Kementerian/Lembaga. Salah satu konsep yang 

baik dalam rangka membuat perencanaan yang baik adalah logic model, yaitu 

memberikan gambar lengkap kepada stakeholder dengan sebuah road map yang 

menguraikan keterkaitan langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan agar 

program yang telah direncanakan mampu mencapai tujuan yang diharapkan 

(Madjid, 2002).  

Materi ini sejalan dengan implementasi proyek perubahan yang telah dilaksanakan 



INDRA RAMBITAN, SE – PKN II Angk. XVIII 

 

34 
 
 

oleh project leader. Project leader berupaya memberikan pemahaman secara 

mendetail kepada stakeholder terkait proyek perubahan dan menyampaikan 

manfaat yang akan diperoleh dengan implementasi proyek perubahan tersebut. 

 

3. Kepemimpinan Digital 

Pemanfaatan teknologi informasi di berbagai bidang sangat membantu organisasi 

untuk memperoleh tujuan yang diharapkan. Seiring dengan perkembangannya 

revolusi industri 4.0 dan revolusi pemerintahan 4.0 menjadi mendasar transformasi 

pada pemerintahan dalam mengadopsi pengunaaan teknologi. Diharapkan dengan 

adanya bantuan teknologi informasi akan mempermudah dan mempercepat 

pemberian pelayanan. Revolusi industri 4.0 mendorong sistem otomatisasi di 

semua tahapan pelayanan publik melalui sistem informasi yang menggabungkan 

sumber daya, teknologi informasi, dan hubungan informasi. Kepememimpinan 

digital merupakan sebuah kombinasi antara gaya kepemimpinan serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam mewujudkan transformasi digital. Seorang 

pemimpin digital harus memiliki karakteristik dan perilaku yang memungkinkannya 

mencapai tujuan transformasi digital (Rochmansjah & Karno, 2020). Tulisan ini 

memiliki hubungan yang erat dengan implementasi proyek perubahan. Sistem 

pembelajaran secara micro learning merupakan salah satu upaya akselerasi 

peningkatan kemampuan dengan pemanfaatan teknologi digital. Melalui 

pemanfaatan teknologi ini, kepemimpinan digital benar-benar diperlukan dalam 

mencapai keberhasilan pelaksanaan tupoksi Bidkeu Polda Jabar selaku Pembina 

fungsi keuangan serta membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

 

H. LESSON LEARNT 

Kompetensi kepemimpinan sesorang dibentuk melalui serangkaian proses 

transformasi serta pengalaman yang dijalani dalam berorganisasi. Oleh karena itu dengan  

mengikuti pembelajaran PKN Tk. II, peserta didik dapat lesson learnt yang dapat menjadi 

bekal untuk menjadi pemimpin perubahan, sehingga diharapkan hanya tidak hanya fokus 

pada proyek perubahan semata tetapi proses dalam menciptakan proyek perubahan 

tersebut. Karena melalui proses, pemimpin diuji dalam kawah candramuka untuk dapat 

keluar menjadi pemimpin perubahan. 
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Adapun lesson learnt yang didapat oleh peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran PKN Tk. II adalah antara lain sebagai berikut : 

1. Pemimpin harus tahu dan mengerti masalah dalam organisasinya 

2. Pemimpin harus mampu memiliki kemampuan mendiagnosis dan memetakan 

masalah, menemukan akar permasalahan dan kemudian mencari solusi 

terhadap permasalahan tersebut. 

3. Pemimpin harus mampu mengkomunikasikan masalah organisasi kepada 

atasannya, dan juga dapat memberikan rekomendasi dan menyampaikan ide 

serta terobosannya kepada pimpinan melalui komunikasi yang efektif. 

4. Pemimpin harus mampu menggunakan sumber daya organisasi yang ada untuk 

digunakan dalam melakukan perubahan yang lebih baik. 

5. Pemimpin harus mampu memiliki kemampuan melihat peluang sekecil apapun 

untuk mendukung perubahan yang akan dilakukan dalam meningkat kinerja 

organisasi. 

6. Pemimpin harus memiliki kemampuan dalam menciptakan inovasi baru dalam 

rangka menyelesaikan masalah organisasi. 

7. Pemimpin harus mampu memiliki kemampuan untuk mengajak orang lain untuk 

yang berseberangan paham dengan menajdi sejalan dan Bersama-sama 

melakukan perubahan tersebut. 
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A. Simpulan 

 

Dengan strategi kolaborasi maka seluruh stakeholder akan memiliki pengetahuan 

dan kesepahaman yang sama terkait dengan mengidentifikasikan dan menganalisis 

permasalahan yang terjadi dalam kegiatan operasional keuangan. Dengan respon 

terhadap permasalahan untuk dibuatkan inovasi perubahaannya sebagai bentuk 

pembelajaran untuk meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini juga harus mengikuti 

perkembangan jaman dengan era digitalisasi untuk mendapatkan kemudahan, efektifitas 

dan efesiennya dalam bekerja sehingga menghasilkan sesuatu yang lebih baik. 

Untuk itu Bidkeu Polda Jabar  dalam menyikapi digitalisasi dari kemenkeu dan 

sstem kerja internal yang perlu dilakukan perubahan, maka adanya penyesuaian 

pencatatan dokumen transaksi keuangan baik yang tidak dikerjakan lagi dan dibuatkan 

format buku yang baru serta untuk dibangun suatu sistem dari pemanfaatan aplikasi yang 

sudah ada untuk mempermudah pekerjaan dan keakuratan data dalam memverifikasi oleh 

staf sehingga kemampuan staf dapat lebih memahami tentang pengelolaan keuangan dan 

pengiriman laporan keuangan ke Puskeu Polri menjadi lebih cepat. 

Dengan demikian, dengan adanya Surat Edaran Kapolda Jabar yang mengatur 

tentang penatabukuan manual di lingkungan Polda Jabar, dapat dijadikan dasar hukum 

untuk penyesuaian dan sistem penatabukuan manual di lingkungan Polda Jabar oleh 

satker dan Bidkeu sebagai untuk keberlanjutan untuk penyusunan laporan setiap 

bulannya. 

Dengan harapan laporan penatabukuan yang tertib, efektif, efesien, proporsional, 

akurat dan transparan dapat mewujudkan Laporan Keuangan Polda Jabar yang akuntabel 

dan lebih berkualitas. 

 

 

PENUTUP 

BAB III  
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B. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut terhadap keberlangsungan proyek perubahan yaitu: 

1. Dengan terbitnya Surat Edaran Polda Jabar menjadi dasar hukum untuk 

Sistem penatabukuan manual untuk pelaporan bulan Nopember 2022 dan 

seterusnya sampai dengan adanya perubahan peraturan Kapolri . 

2. Akan dilaksanakan usulan perubahan peraturan Kapolri tentang 

penatabukuan manual dari Bidkeu Polda Jabar ke Puskeu Polri. 
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LAMPIRAN 

PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

SPRIN POKJA 

NOTULEN 

ABSENSI 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 

SOSIALISASI DENGAN STAKEHOLDER INTERNAL MENYAMPAIKAN 
MAKSUD PROYEK PERUBAHAN 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNDANGAN SATKER 

DOKUMENTASI 

DAFTAR HADIR 

NOTULEN 
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LAMPIRAN 

MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA 
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LAMPIRAN 

 

RAPAT MERANCANG KONSEP DESIGN  
STRATEGI PROYEK PERUBAHAN 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 

DAFTAR HADIR 
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LAMPIRAN 

 
 

MENYUSUN SURAT EDARAN KAPOLDA  
DAN DRAFT PERKAP KAPOLDA 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 

ABSENSI 
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LAMPIRAN 

 
 

MENYUSUN FORMAT BUKU 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 

FORMAT BUKU 
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LAMPIRAN 

 

MEMBANGUN PEMANFAATAN APLIKASI 
 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SCREEN CAPTURE 
VIDEO TUTORIAL 
APLIKASI SI PUMA 

DOKUMENTASI 



INDRA RAMBITAN, SE – PKN II Angk. XVIII 

   
 

 
 
 

LAMPIRAN 

 

PELATIHAN APLIKASI OLEH STAFF BIDKEU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 

 
 

UJI COBA PENGINPUTAN 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 

 
 

SOSIALISASI DAN PELATIHAN PEMANFAATAN APLIKASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

DOKUMENTASI 

DAFTAR HADIR 
SURAT UNDANGANI 
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LAMPIRAN 

 
 

ANEV PENGINPUTAN 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 

UNDANGAN VIA ZOOM 
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LAMPIRAN 

 
 
 

MEMBUAT BUKU PANDUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 

DOKUMENTASI 

BUKU PANDUAN 
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LAMPIRAN 

 

PENANDATANGANAN SURAT EDARAN KAPOLDA JABAR 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 

SURAT EDARAN 
KAPOLDA JABAR 
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LAMPIRAN 

 
 

SOSIALISASI SURAT EDARAN KAPOLDA DAN LAUNCHING 
PEMANFAATAN APLIKASI 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

DOKUMENTASI 

SURAT UNDANGAN 

DAFTAR HADIR 
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LAMPIRAN 

 
 

PELAKSANAAN PEMANFAATAN APLIKASI PENATABUKUAN 
MANUAL 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 

  
 

PENGIRIMAN PELAPORAN KE PUSKEU POLRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

DOKUMENTASI 

SURAT PENGANTAR LAPORAN 
PENATABUKUAN 

MANUAL OKTOBER 
2022 POLDA JABAR 



INDRA RAMBITAN, SE – PKN II Angk. XVIII 

   
 

 
 
 

LAMPIRAN 

 
 

KEBERLANJUTAN 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  WEBINAR 

SURAT PENGANTAR SE 


